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PENDAHULUAN

Voluntary Counseling and Testing (VCT) merupakan salah satu strategi kesehatan masyarakat
yang dilakukan untuk menangani penyebaran HIV/AIDS. VCT perlu dilakukan karena merupakan
layanan utama untuk menangani HIVV/AIDS, VCT dapat memberikan keuntungan bagi klien dengan
hasil tes positif maupun negative dengan vokus pemberian dukungan terapi ARV (Anti Retroviral),
dapat membantu mengurangi stigma di masyarakat, serta dapat memudahkan akses keberbagai layanan
kesehatan maupun layanan psikolososial yang dibutuhkan klien, akan tetapi pemanfaatan layanan VCT
oleh masyarakat, khususnya oleh populasi yang memiliki resiko tinggi seperti remaja masih sangat
rendah(Susanti & Sari, 2018).

Klinik VCT di puskesmas merupakan pusat pelayanan dalam mencegah HIV/AIDS dikarenakan
puskesmas adalah salah satu fasilitas kesehatan yang lebih mudah di jangkau dan sebagai tonggak utama
dalam upaya preventif dan promotif bagi masyarakat, khususnya dalam upaya mendeteksi dini penyakit
HIV melalui pemanfaatan klinik VCT oleh masyarakat, akan tetapi realitanya jumlah kunjungan
pemanfaatan klinik VCT di Puskesmas masih sangat rendah terlebih pada populasi rentan seperti
remaja(Susanti & Sari, 2018). Masalah seks bebas, kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, infeksi
menular seksual (IMS), HIVV/AIDS, kekerasan seksual serta masalah-masalah kurangnya pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi menjadi masalah yang sering terjadi dikalangan kelompok beresiko
seperti remaja(WHO, 2020; ).

Pengalaman hubungan seksual remaja usia 15-24 mengalami peningkatan pada tahun 2012 dari
1% meningkat menjadi 2% pada tahun 2017 dan pada laki-laki dari 7% meningkat menjadi 8%pada
tahun 2017. Perilaku seksual pranikah remaja terjadi pada umur 15-19 tahun dan kejadian tertinggi
terjadi pada usia 17 tahun dengan presentasi 59% wanita dan 74% pria pernah melakukan hubungan
seksual pranikah dan berisiko terjadi penularan penyakit infeksi seksual dan bahkan HIV/AIDS. Resiko
penularan HIVV/AID dikarenakan kurangnya pengetahuan remaja tentang bahaya HIV/AIDS(SDKI,
2017).

Tingkat pengetahuan remaja tentang HIVV/AIDS dipengaruhi juga oleh paparan informasi media
masa, terbukanya akses informasi memungkinkan setiap orang untuk mengakses berbagai macam
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informasi termasuk yang menyajikan adegan seksual secara bebas. Penelitian Arisjulyanto et al .,
(2019)menyatakan sosial media kerap kali menyuguhkan sajian-sajian tidak layak dikonsumsi bagi
anak-anak dan remaja yang dampaknya terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja dan menjadi
salah satu resiko penyebaran HIVV AIDS.

Berdasarkan data Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI, 2017) diperkirakan terdapat
sekitar 620.000 orang yang hidup dengan HIV AIDS sekitar 48.000 orang penderita baru HIV, dan
sekitar 38.000 kematian yang terkait dengan HIV/AIDS di Indonesia. Kasus HIV di NTB sebanya 2.021
kasus dan di Kabupaten Lombok Timur terdapat 329 kasus positif(Dinas Kesehatan Provinsi NTB,
2020). Data yang ada di Lombok Tengah menunjukan masyarakat yang memanfaatkan klinikVCT
adalah pasien yang dirujuk baik dari pustu atau polindes karena mengalami gejala-gejala yang mirip
HIV/AIDS, dan sebagian besar lainnya klien berasal dari Poli KIA, dimana seluruh ibu hamil dianjurkan
untuk mengikuti tes HIV sebagai bagiandari program PMTCT (Prevention Mother To Child
Transmission).

Menurut Pangaribuan (2017)menyatakan rendahnya kunjungan pemanfaatan pelayanan klinik
VCT ini terjadi karena tingkat pengetahuan masyarakatyang masih rendah tentang HIV/AIDS dan
pelayanan VCT. Selain itu juga karena masih tingginya stigma dandiskriminasi terhadap ODHA
sehingga banyak yang takut memeriksakan status HIVnya ke VCT, selain faktor tingkat pengetahuan ,
faktor lain yang dapat mempengaruhi kunjungan adalah jenis kelamin. Penelitian yang dilakukan
Irawan & Ainy (2018) menyatakan jenis kelamin dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan
untuk melakukan pencarian pengobatan. Hal ini dikarenakan perempuan membutuhkan pelayanan
kesehatan khusus seperti pelayanan penyakit-penyakit spesifik yang mengharuskan perempuan
memanfaatkan pelayanan kesehatan.

Ernawati, Sandra, & Herawati (2019)menyatakan mutu pelayanan tergantung dari efektivitas
pelayanan yang menyangkut aturan pelayanan kesehatan dan petunjuk klinis sesuai standar yang ada.
Penanganan dan perawatan sesuai kebutuhan Kklien, tahap pelayanan VCT yang dilakukan cukup sesuai
pedoman.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penting untuk melakukan penelitian hubungan
pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan klinik VCT oleh remaja di Lombok Tengah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cross sectional Study,
penelitian ini dilakukan di Lombok Tengah, Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100
responde yang diambil dengan tenik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner dan diambil di wilayah Kabupaten Lombok Tengah dengan cara ke
rumah rumah. Data dalam penelitian ini dianalisi menggunakan uji Chi Squre.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Gambaran karakteristik responden penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel n %
Jenis Kelamin
Perempuan 43 43
Laki-laki 57 57
Pendidikan
T. Tamat 24 24
SD 36 36
SMP 15 15
SMA 25 25
Umur
14 tahun 25 25
15 tahun 17 17
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16 tahun 18 18
17 tahun 18 18
18 tahun 22 22

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukan bahwa jenis kelamin responden terbanyak
adalah jenis kelamin laki-laki yaitu 57%, dan tingkat pendidikan terbanyak adalah dengan
pendidikan terkahir SD sebanyak 36%,menurut umur menunjukan terbanyak umur 14 tahun
yaitu 25%.

Gambaran deskripsi data penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel n %
Pemanfaatan VCT

Ya 35 35
Tidak 65 65
Pengetahuan

Baik 38 38
Kurang 62 62

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukan bahwa 65% responden tidak pernah
memanfaatkan pelayanan VCT, tingkat pengetahuan terbanyak adalah responden dengan
tingkat pengetahuan kurang yaitu sebanyak 62%.

Uji Chi Square
Hasil analisis hubungan Pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan VCT dapat dilihat
pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Uji Chi Square
Pemanfaat Pelayanan

. VCT P Value
Variabel Ya Tidak OR
n % n %
Pengetahuan
Baik 30 30 8 8 1 0,000
Kurang g 8 54 4 8,5

Pada tabel 3 menunjukan. Responden yang tidak memanfaatkan pelayanan VCT adalah
responden yang pengetahuannya kurang sebanyak 54%, nilai p value variabel pengetahuan
didapatkan nilai p value 0,000<0,05.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan
Voluntary Counseling And Testing oleh remaja di Lombok Tengah menunjukan bahwa responden
terbanyak memiliki tingkat pengetahuan kurang. Hasil analisis menggunakan chi square didapatkan p
value 0,000<a=0,05 dan OR 8,5 yang berarti ada hubungan pengetahuan dengan pemanfaatan
pelayanan VVCT oleh remaja di Kabupaten Lombok Tengah, dan remaja yang memiliki pengetahuan
kurang memiliki resiko 8,5 kali untuk tidak memanfaatkan pelayanan VCT dibandingkan remaja
dengan pengetahuan baik, jadi tingkat pengetahuan menjadi faktor paling penting dalam meningkatkan
jumlah kunjungan pelayanan VVCT oleh remaja di Lombok Tengah.

Pengetahuan menurut Sutrisno (2017) adalah informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang
tertentu. Pengetahuan merupakan kompetensi yang kompleks dan merupakan domain yang sangat
penting dalam membentuk tindakan seseorang (Overt behavior). Pengetahuan atau kognitif merupakan
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domain yang sangat penting untuk terbentuknya suatu tindakan seseorang. Pengetahuan yang diperoleh
seseorang akan menimbulkan pengertian dan pemahaman terhadap pengetahuan tersebut. Dengan
memahami sesuatu hal yang dipelajari, seseorang akan dapat mengadakan penilaian. Penilaian ini dapat
positif atau negatif. Penilaian yang positif akan menimbulkan sikap positif, yang akhirnya akan
berpengaruh pada perilaku positif terhadap sesuatu yang dipelajari. Ini juga dikatakan menurut
Soemitro (2018) Menyangkut upaya untuk meningkatkan pertukaran informasi melalui dukungan
elektronik agar terselenggaranya manajemen sistem kesehatan yang lebih baik, aman dan dengan biaya
efektif dalam mendukung pelayanan kesehatan, surveilans kesehatan, literatur kesehatan, serta
pendidikan, pengetahuan, dan penelitian kesehatan, sehingga pentingnya dilakukan peningkatan
pengetahuan masyarakat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Rosida (2018). Penelitian
ini didukung juga oleh penelitian Sitopu & Ndruru (2018), penelitian Setyani & Indrawati (2019),
penelitian Susilawat et al.,(2021). Penelitian serupa juga dilakukan oleh Irmawati et al., (2020) yang
menunjukan ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan VCT.

Berdasarkan hasil uraian pembahasan diatas ada remaja dengan pengetahuan baik namun tidak
memanfaatkan pelayanan VCT dikarenakan kurangnya motivasi remaja, dan stigma masyarakat yang
mengangggap orang yang melakukan pelayanan VCT adalah orang yang beresiko. Hasil penelitian
menunjukan pengetahuan merupakan aspek paling dasar yang perlu di tingkatkan sebagai sebuah proses
awal dalam meningkatkan jumlah kunjungan dan pemanfaatan pelyanan VVCT oleh remaja, peningkatan
penyuluhan dan promosi pelayanan VCT perlu dilakukan guna meningkatkan pengetahuan remaja,
karena tingkat pengetahuan remaja menentukan bagaimana remaja bereprilaku dan memandang berapa
pentingnya pelayanan VCT.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut didapatkan nilai p value
0,000<0,05 dengan OR 8,5 yang berarti ada hubungan atara pengetahuan dengan pemanfaatan pelayan
VCT dan remaja dengan tingkat pengetahuan kurang memiliki resiko 8,5 kali untuk tidak
memanfaatkan pelayanan VVCT dibandingkan dengan remaja yang memiliki tingkat pengetahuan baik.
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